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ABSTRACT

Live Bird Market (LBM) has a high potential for spreading Avian Influenza Virus (AlV)
between fowls or from fowl to human. Up to now, a dinamic of avian flue incidents at many LBMs in
Bali has not been reported. This research aimed to reveal a dynamic of seroprevalences of avian
influenza in ducks at Beringkit (Badung) and Galiran (Kelungkung) LBMs. A total of 35 duck blood
samples was collected from each of LBMs. Sampling was conducted monthly from March to August,
2012 . AIV antibody of duck serum was measured using Rapid Hemagglutination Inhibition (Rapid
HI) test. Seroprevalence differences were analyzes with Chi-square (x?) Nonparametric statistical test.
The results showed that seroprevalences of AIV H5 in ducks at Beringkit and Galiran LBMs were
very high, ranged from 68.6% to 100% and 65.7% to 97.1% respectively. A Dynamic of AlIV H5
seroprevalences in ducks at Beringkit and Galiran LBM had a similar pattern, except in July 2012.
This indicates that VAI H5 has been circulating for a long time and has been to be an endemic virus
infection in ducks at LBMs in Bali. It can be suggested that an Avian Influenza Virus monitoring
should be done continuously over a long period.
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ABSTRAK

Pasar Unggas memiliki potensi tinggi untuk terjadinya penularan virus avian influensa antar unggas
atau unggas ke manusia. Sampai saat ini, dinamika kasus penyakit flu burung di berbagai pasar
unggas di Bali belum pernah dilaporkan. Penelitian ini ditujukan untuk mengungkapkan dinamika
seroprevalensi virus avian influensi (VAI) pada itik di pasar unggas Beringkit (Badung) dan Galiran
(Kelungkung). Sejumlah 35 sampel darah itik dikoleksi dari masing-masing pasar unggas. Sampling
dilakukan setiap bulan dari bulan Maret sampai dengan Agustus 2012. Antibodi VAI dalam serum itik
diuji dengan Uji Hambatan Hemaglutinasi Cepat (Rapid HI). Perbedaan seroprevalensi antar pasar
unggas dianalisis dengan Uji Statistik Non-Parametrik Chi-square (x?). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa seroprevalensi VAI H5 pada itik di Pasar Unggas Beringkit dan Galiran sangat tinggi dengan
kisaran berturut-turut 68,6% - 100% dan 65,7% - 97,1%. Dinamika seroprevalensi VAI H5 pada itik
di Pasar Unggas Beringkit dan Galiran memiliki pola yang serupa, kecuali pada bulan Juli 2012. Hal
ini mengindikasikan VAI H5 sudah bersirkulasi dalam waktu yang cukup lama dan sudah terjadi
infeksi virus secara endemik pada itik di pasar unggas di Bali. Berdasarkan pada hasil penelitian dapat
disarankan bahwa pemantauan VAI H5N1 di pasar unggas harus dilakukan secara terus menerus
dalam waktu yang panjang.

Kata kunci: Virus Avian influenza H5, seroprevalensi, pasar unggas
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PENDAHULUAN

Virus Avian Influenza (VAI) H5N1 atau
yang dikenal dengan Flu Burung masih
bersirkulasi di seluruh dunia. Wabah akibat
virus ini pertama kali dilaporkan di Asia
kemudian menyebar ke seluruh dunia (WHO,
2011; OIE, 2011). Semua kabupaten di
Provinsi Bali dilaporkan sudah tertular VAI
(Tim Surveilans Pembebasan Penyakit Al
Universitas Udayana, 2005; Santhia dan
Putra, 2004).

Virus Al H5N1 juga diketahui dapat
menyebabkan kematian pada manusia. Data
dari WHO (2011) menunjukan bahwa
Indonesia masih memiliki jumlah kasus yang
terbesar (184 kasus), dengan jumlah kematian
152 jiwa. Sampai Oktober 2011, sebanyak 5
orang positif terinfeksi VAI di Provinsi Bali.
(Depkes, 2011; WPRO-WHO, 2011).
Penularan VAI H5N1 pada manusia terbukti
berasal dari unggas (Kandun et al., 2008)

Itik adalah unggas yang sangat penting
untuk selalu dipantau. , VAI pada itik tidak
terlalu patogen, namun unggas air tersebut
terus menerus mengeksresikan virus dalam
waktu yang lama ke lingkungan. Hal ini
menyebabkan virus dapat menyebar ke
unggas lain dan manusia, sehingga bisa
menjadi ancaman terjadinya pandemi (Hulse-
Post et al., 2005). Penelitian VAI pada itik di
Jawa Tengah antara tahun 2007-2008
menunjukan adanya dinamika virus pada itik
setiap bulannya (Wibawa et al., 2011

Pasar unggas sangat berpotensi sebagai
tempat penularan VAI. Sebagian besar orang
yang terinfeksi virus VAI di Hongkong pada
tahun 1997 diduga akibat kontak dengan
unggas yang dijual di pasar unggas (WHO,
2004; Webster, 2004). Virus Al H5N1 juga
dapat ditemukan pada unggas yang dijual di
pasar unggas di berbagai negara seperti
China, Hongkong, Thailand, dan Indonesia
(Amonsin et al., 2008; Webster, 2004,
Indriani et al., 2010). Virus Al subtipe H5
pernah terdeteksi pada ayam buras dan itik
serta subtipe H5N1 pada itik di tiga pasar
unggas di Bali yaitu Pasar Unggas Beringkit
di Kabupaten Badung, Pasar Unggas Kediri
di Kabupaten Tabanan, dan Pasar Kumbasari
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di Kota Denpasar (Lestari, 2008; Susanto,

2008), serta Pasar Seririt di Kabupaten
Buleleng (Hartawan, 2011).
Pasar Unggas Beringkit Kabupaten

Badung dan Pasar unggas Galiran Kabupaten
Klungkung merupakan dua pasar unggas
terbesar di Bali. Lebih dari 42% pedagang

menjual itik di Pasar Unggas Beringkit
(Suartha et al., 2010). Pasar Unggas
Beringkit mendapat suplai unggas dari

Kabupaten Badung, Tabanan, Denpasar, dan
sebagian dari Buleleng sedangkan, Pasar
Unggas Galiran mendapat suplai unggas dari
Kabupaten Klungkung, Gianyar, Bangli, dan
Karangasem (Hartawan, 2011). Selain itu,
Pasar Unggas Beringkit bisa dijadikan pasar
indeks untuk pemantauan VAI di seluruh
Bali (Mahardika, 2010).

Itik di Pasar Unggas Beringkit dan
Galiran  berpotensi  menularkan VAL
Penelitian yang dilakukan oleh Susanto
(2008) menemukan beberapa isolat VAI H5
di Pasar Beringkit, namun penelitian yang
dilakukan oleh Hartawan (2011) tidak
menemukan adanya VAI H5N1 di kedua
pasar unggas tersebut. Hal ini
mengindikasikan adanya dinamika VAI di
pasar unggas. Tetapi data seroprevalensi
infeksi VAI di kedua pasar unggas tersebut
belum tersedia, sehingga perlu dilakukan
penelitian tentang hal tersebut. Hal ini
diharapkan menjadi model baru pemantauan
VAl di Indonesia maupun di Asia.
Pemantauan VAI di pasar unggas dan
peternakan unggas diharapkan dapat menjadi
peringatan dini yang harus diterapkan di
negara-negara Asia (Amonsin et al., 2008;
WHO, 2011).

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Sampel

Sample darah itik diambil di Pasar
Unggas Beringkit, Kabupaten Badung dan
Pasar uUnggas Galiran, Kabupaten
Klungkung.  Jumlah  sampel dihitung
menggunakan rumus Detecting the presence
of disease n = {1 — (1 - p1)*} {N - d/2} + 1
(Thrusfield, 2005). Jumlah minimal sampel
dengan menggunakan rumus tersebut adalah
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33. Dalam penelitian ini, jumlah sampel yang
dikoleksi adalah 35 wuntuk setiap pasar
unggas. Spesimen darah diambil setiap bulan
dari Bulan Maret sampai dengan Agustus
2012.

Pengambilan Spesimen Serum

Sebanyak 1 ml darah itik diambil melalui
vena brachialis menggunakan spuite 3 ml.
Spuite yang telah berisi darah diletakan
dalam posisi horizontal agar serum dapat
terpisah dengan sempurna. Serum yang telah
terpisah ditempatkan pada tabung effendorf
1,5 ml dan diinkubasikan pada suhu 56 °C
selama 30 menit. Selanjutnya, serum
disimpan di dalam suhu -20°C (WHO, 2002).

Uji Hambatan Hemaglutinasi Cepat
(Rapid HI)

Uji HI dilakukan dengan mengisi 25 pl
NaCl 0,9% ke dalam lubang plate mikro
dengan dasaran U dari lubang ke-1 sampai
lubang ke-12. Lubang ke-1 ditambahkan
serum unggas yang telah diencerkan 10X
sebanyak 25 pl. Selanjutnya, pengenceran
bertingkat dilakukan dengan cara mengambil
25 pl cairan pada lubang ke-1 lalu diletakan
pada lubang ke-2 demikian seterusnya
sampai lubang ke-11. Antigen Al 4 HA
sebanyak 25 pl ditambahkan dari lubang ke-1
sampai lubang ke-11. Plate kemudian diayak
selama 30 detik lalu diinkubasikan pada suhu
kamar selama 30 menit. Suspensi sel darah
merah (SDM) konsentrasi 0,5% sebanyak 50
pl ditambahkan ke semua lubang. Plate
kembali diayak dan diinkubasikan selama 30
menit. Pembacaan dilakukan setelah sel darah
merah kontrol mengendap Hasil positif uji HI
ditandai dengan adanya endapan SDM pada
dasar lubang (WHO, 2002).

Analisis Data

Data dinamika seroprevalensi VAI H5
pada itik di Pasar Unggas Beringkit dan
Galiran dianalisis secara deskritif. Perbedaan
seroprevalensi antara Pasar Unggas
Beringkit dan Galiran dianalisis
menggunakan Uji Statistik Non-Parametrik

Chi-square (2%).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan
seroprevalensi VAl H5 di Pasar Unggas
Beringkit dan Galiran cukup tinggi. Angka
seroprevalensi VAI H5 di Pasar Unggas
Beringkit  adalah  antara  68,6-100%
sedangkan angka seroprevalensi VAI H5
pada itik di Pasar Unggas Galiran berkisar
antara 65,7%-97,1% (Tabel 1) Data ini
merupakan satu bukti bahwa VAI H5 sudah
beredar luas pada itik di Pasar Unggas di
Bali. Patut diduga secara kuat bahwa VAI H5
sudah bersirkulasi dalam waktu yang cukup
lama dan sudah terjadi infeksi virus secara
endemik di pasar unggas di Bali.

Hasil uji Statistik menunjukkan bahawa
seroprevalensi VAI H5 pada itik di Pasar
Unggas Galiran dan Beringkit tidak berbeda
nyata (P>0,05), kecuali pada Bulan Juli.
(Tabel 1). Tingginya angka seroprevalensi di
Pasar Unggas Beringkit dibandingkan dengan
Pasar Unggas Galiran pada Bulan Juli 2012
diperkirakan karena tingginya pemasukan
unggas dari peternakan di Kabupaten Badung
maupun daerah lainnya pada bulan tersebut.
Dinamika Seroprevalensi VAI H5 pada itik
di Pasar Unggas Beringkit dan Galiran
memiliki pola yang serupa. Pada Bulan
Maret, April, dan Mei, angka seroprevalensi
di kedua pasar unggas tersebut lebih dari
90%. Pada bulan Juni seroprevalensi VAI
pada itik di kedua tempat tersebut sama-sama
menurun menjadi 80% (Beringkit) dan 68,6%
(Galiran).Namun pada Bulan Juli
seroprevalensi VAI H5 pada itik di Pasar
Unggas Beringkit meningkat tajam sampai
100% sedangkan di pasar unggas Galiran
seroprevalensi VAl H5 pada itik sedikit
menurun menjadi 65,7% (Gambar 1).

Angka seroprevalensi infeksi VAI
subtipe H7 dan H9 yang tinggi hingga 100%
juga pernah diteliti pada ayam buras yang
tidak divaksin di Pakistan (Numan dan
Siddique,  2005).  Penelitian  lainnya
menemukan bahwa seroprevalensi VAl
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HIN2 pada ayam di peternakan skala tumah
tangga dekat laut Caspian Iran mencapai
angka lebih dari 65% (Hadipour, 2010).
Namun, Surveilans VAI yang dilakukan pada
itik dan unggas lainnya di pasar unggas di
Nigeria pada Tahun 2008 tidak menemukan
unggas Yyang positif memiliki antibodi
terhadap VAI subtipe H5 (Meseko et al.,
2010)

Angka seroprevalensi VAI H5 yang
tinggi selain  menandakan itik pernah
terinfeksi VAI juga menandakan adanya
antibodi terhadap VAI H5 pada itik.
Timbulnya antibodi terhadap virus VAI
subtipe H5 menyebabkan itik menjadi kebal
terhadap VAI dan dapat mengeleminasi virus
dengan baik (Webster et al., 2006)
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Populasi unggas yang padat sangat
memungkinkan penyebaran virus menjadi
sangat cepat. Unggas yang dipelihara secara
koloni lebih memudahkan penyebaran VAL
Unggas dengan genetik yang seragam akan
memperkuat penyebaran virus di antara
unggas tersebut (Causey dan Edwards, 2008).
Penjualan unggas dari berbagai daerah ke
pasar unggas berpotensi besar menyebarkan
virus VAI di pasar unggas. Unggas dari
berbagai spesies yang dipelihara secara
berdekatan akan memudahkan penyebaran
VAI antar unggas. . Penularan virus dari
unggas ke  manusia  juga  sangat
memungkinkan terjadi, sebab pembeli di
pasar unggas sangat sering kontak dengan
unggas (Anthara et al., 2009).

Tabel 1. Seroprevalensi Virus Avian Influenza H5 pada Itik di Pasar Unggas Beringkit dan
Galiran dari Bulan Maret sampai Agustus 2012

LOKASI BULAN — TTL
Maret™  April™®  Mei™ Juni™  Juli Agustus™
GLR  Jumlah Sampel 35 35 35 35 35 35 210
Sampel Positif 32 34 32 24 23 28 173
Seroprevalensi (%) 91,4 97,1 914 68,6 65,7 80 82,4
BRK  Jumlah Sampel 35 35 35 35 35 35 210
Sampel Positif 34 35 34 28 35 24 190
Seroprevalensi (%) 97,1 100 97,1 80 100 68,6 90,5

Keterangan: "tidak berbeda nyata (P>0,05), **sangat

berbeda nyata (P<0,05), BRK= Pasar Unggas Beringkit,

GLR=Pasar Unggas Galiran, TTL= Total

Seroprevalensi (%)

MARET APRIL MEI

e e

JumNI JuLl AGUSTUS

Waktu Pengambilan Sample (Bulan)

Keterangan:
——

= Dinamika Seroprevalensi VAI HS5 pada Itik di Pasar Unggas Beringkit

= Dinamika Seroprevalensi VAI HS5 pada Itik di Pasar Unggas Galiran

Gambar 1. Grafik dinamika seroprevalensi VAI H5 pada itik di Pasar Unggas Beringkit dan
Galiran dari bulan Maret sampai dengan Agustus 2012
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SIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa seroprevalensi VAI H5 pada itik di
Pasar Unggas Beringkit dan Galiran dari
Bulan Maret sampai dengan Agustus 2012
sangat tinggi. dengan dinamika yang serupa.
Seroprevalensi bulanan VAI H5 pada itik di
Pasar Unggas Beringkit dan Galiran dari
bulan Maret sampai dengan Agustus 2012
adalah sama kecuali pada bulan Juli.

SARAN

Pemantauan VAI H5N1 di pasar unggas
harus dilakukan secara terus menerus dalam
waktu yang panjang.
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